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RINGKASAN

Dimas Febri Wicaksono: Fenomena Merokok di Kalangan Remaja di Sekolah
SMK PGRI 4 Kediri, Skripsi Bimbingan dan Konseling, FKIP UN PGRI Kediri,
2026.

Kata Kunci: merokok, remaja, fenomena, faktor penyebab, bimbingan dan
konseling

Fenomena merokok di kalangan remaja merupakan salah satu masalah
kesehatan masyarakat yang serius di Indonesia. Data Riskesdas tahun 2018
menunjukkan bahwa prevalensi perokok pemula meningkat dari 7,2% pada tahun
2013 menjadi 9,1% pada tahun 2018. Merokok pada usia muda tidak hanya
berdampak negatif pada kesehatan fisik, tetapi juga memengaruhi perkembangan
psikologis dan sosial remaja. Perilaku merokok pada remaja dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik dari dalam diri individu maupun dari lingkungan sekitar,
seperti pengaruh teman sebaya, keluarga, iklan rokok, dan kemudahan akses
terhadap rokok. Di lingkungan sekolah, perilaku merokok menjadi tantangan
tersendiri bagi guru Bimbingan dan Konseling (BK) dalam memberikan pembinaan
kepada siswa.

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mendorong remaja untuk memulai merokok di SMK PGRI 4 Kediri, dan (2) untuk
mengetahui gambaran peran guru Bimbingan dan Konseling dalam menangani
perilaku merokok siswa di SMK PGRI 4 Kediri. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai fenomena merokok di
kalangan remaja serta menjadi dasar dalam merancang strategi pencegahan yang
lebih efektif, khususnya dalam layanan Bimbingan dan Konseling.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
fenomenologi. Subjek penelitian adalah enam siswa SMK PGRI 4 Kediri yang
memiliki kebiasaan merokok dari jurusan Teknik Bisnis Sepeda Motor (TBSM),
Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL), dan Teknik Kendaraan Ringan (TKR)
dengan rentang usia 17-18 tahun, serta seorang guru Bimbingan dan Konseling
sebagai informan pendukung. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Data kemudian dianalisis
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Keabsahan data diperiksa menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi
teknik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku merokok pada remaja di
SMK PGRI 4 Kediri muncul karena kombinasi beberapa faktor. Pertama, faktor
individu berupa rasa penasaran yang muncul setelah siswa melihat perilaku
merokok pada keluarga, teman, maupun lingkungan sekitar. Kedua, faktor teman
sebaya yang menjadi faktor paling dominan, di mana siswa cenderung mengikuti
kebiasaan kelompok agar diterima dalam lingkungan pergaulan. Ketiga, faktor
keluarga, yaitu adanya anggota keluarga yang merokok serta kurangnya
pengawasan dan larangan yang tegas dari orang tua. Keempat, faktor psikologis, di
mana sebagian siswa menggunakan rokok sebagai cara untuk mengurangi stres dan
menenangkan pikiran ketika menghadapi tekanan. Seluruh informan mengaku telah
merasakan dampak negatif merokok terhadap kesehatan fisik, seperti batuk, sesak
napas, dan penurunan stamina saat berolahraga.
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Kesimpulan dari penelitian ini adalah fenomena merokok di kalangan
remaja SMK PGRI 4 Kediri merupakan masalah kompleks yang dipengaruhi oleh
faktor individu, keluarga, teman sebaya, dan kondisi psikologis. Guru BK telah
melakukan berbagai upaya penanganan melalui konseling individu, konseling
kelompok, bimbingan klasikal mengenai bahaya merokok, razia rokok,
pemanggilan orang tua, dan pengawasan langsung di lingkungan sekolah.
Meskipun berbagai upaya tersebut telah memberikan perubahan perilaku pada
siswa di lingkungan sekolah, penanganan perilaku merokok masih menghadapi
hambatan dari pengaruh teman sebaya yang kuat dan kurangnya pengawasan
keluarga. Oleh karena itu, penanganan perilaku merokok memerlukan keterlibatan
aktif dari keluarga, sekolah, dan lingkungan sosial agar perubahan perilaku siswa
dapat berlangsung secara berkelanjutan.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Fenomena kebiasaan merokok di kalangan remaja merupakan salah satu
masalah kesehatan masyarakat yang serius di Indonesia. Merokok pada usia
muda tidak hanya berdampak negatif pada kesehatan fisik, tetapi juga
mempengaruhi perkembangan psikologis dan sosial remaja. Data dari
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menunjukkan bahwa prevalensi
perokok di kalangan remaja terus meningkat setiap tahunnya. Fenomena ini
perlu diteliti lebih mendalam untuk memahami faktor-faktor yang mendorong
perilaku merokok di kalangan remaja serta dampaknya terhadap kehidupan
mereka. Menurut Yongki (2024) Fenomena merokok di kalangan remaja usia
sekolah sudah menjadi hal yang umum terjadi. Kebiasaan ini biasanya mulai
terbentuk sejak mereka duduk di bangku SD, SMP, hingga SMA. Saat ini,
perilaku merokok di kalangan remaja dapat ditemukan dengan mudah di
berbagai tempat. Tak jarang kita melihat mereka masih mengenakan seragam
sekolah saat merokok, baik sendirian maupun bersama teman-teman mereka.
Aktivitas merokok tersebut dilakukan secara terbuka maupun diam-diam di
ruang publik, tanpa memedulikan keberadaan orang-orang di sekitar yang tidak
merokok, termasuk lansia, anak-anak, ibu hamil, atau orang yang sedang sakit.
Mereka tampak mengabaikan bahaya dan dampak buruk dari kebiasaan
tersebut.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa perilaku merokok pada remaja
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Penelitian oleh Yuniarti, dkk (2021)
menunjukkan bahwa lingkungan keluarga dan teman sebaya memiliki
pengaruh signifikan terhadap kebiasaan merokok remaja. Remaja yang berada
dalam lingkungan perokok cenderung lebih mudah terpengaruh untuk mencoba
dan akhirnya menjadi perokok aktif. Selain itu, penelitian Elon, dkk (2019)
Kebiasaan merokok di kalangan remaja merupakan salah satu fenomena yang
cukup memprihatinkan. Meskipun pada kemasan rokok telah dicantumkan
peringatan tentang bahaya merokok, hal tersebut tampaknya belum mampu

memberikan dampak yang signifikan dalam menurunkan jumlah perokok.



Justru, jumlah remaja yang merokok terus mengalami peningkatan. Penelitian
ini bertujuan untuk menggambarkan perilaku merokok pada remaja serta
memahami faktor-faktor yang mempengaruhinya. Menurut Naida, dkk (2024)
Masa remaja adalah tahap perkembangan manusia yang berlangsung dari
sekitar usia 12 hingga sekitar usia 18 atau 21 tahun, di mana berbagai
perubahan fisik, psikologis, dan sosial terjadi sebagai bagian dari proses
menuju kedewasaan. Masa remaja memasuki fase penuh tekanan. Dan itu
memengaruhi pencarian jati diri pada remaja.

Sementara itu, Berdasarkan data Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar)
tahun 2018, prevalensi perokok pemula di Indonesia meningkat dari 7,2% pada
tahun 2013 menjadi 9,1% pada tahun 2018. Angka ini menunjukkan bahwa
jumlah remaja yang mulai merokok semakin tinggi. Berbagai faktor, termasuk
pengaruh teman sebaya, iklan rokok, dan akses mudah terhadap rokok, sering
kali disebut sebagai penyebab utama peningkatan ini. Selain itu, norma sosial
yang menganggap merokok sebagai perilaku yang dapat diterima atau bahkan
dianggap sebagai simbol kedewasaan juga turut mempengaruhi keputusan
remaja untuk merokok.

Faktor lain yang turut mempengaruhi perilaku merokok adalah paparan
iklan dan norma sosial yang berkembang di masyarakat. Prabandari, dkk
(2016) menjelaskan bahwa persepsi remaja terhadap rokok banyak dipengaruhi
oleh iklan yang menggambarkan merokok sebagai sesuatu yang menarik dan
identik dengan maskulinitas serta kebebasan. Kondisi ini semakin memperkuat
dorongan remaja untuk mencoba merokok, terutama ketika tidak diimbangi
dengan pengawasan dan edukasi yang memadai dari keluarga maupun sekolah.
Di lingkungan sekolah, perilaku merokok juga menjadi tantangan tersendiri,
khususnya bagi guru Bimbingan dan Konseling (BK). Guru BK memiliki peran
penting dalam membantu siswa mengatasi perilaku menyimpang, termasuk
kebiasaan merokok. Penelitian Situmorang (2020) menunjukkan bahwa
layanan konseling, seperti konseling realitas, dapat membantu siswa menyadari
perilakunya dan mendorong perubahan ke arah yang lebih positif. Namun
demikian, upaya tersebut seringkali menghadapi berbagai kendala, seperti

kurangnya kesadaran siswa dan pengaruh lingkungan yang kuat.



Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa fenomena
merokok di kalangan remaja merupakan masalah kompleks yang dipengaruhi
oleh faktor internal maupun eksternal, serta memiliki dampak yang luas
terhadap kehidupan remaja. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan
untuk memahami secara mendalam pengalaman dan pandangan remaja terkait
perilaku merokok, khususnya di lingkungan sekolah. Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif fenomenologi, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai fenomena tersebut
serta menjadi dasar dalam merancang upaya pencegahan dan penanganan yang
lebih efektif, khususnya dalam layanan Bimbingan dan Konseling.

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengidentifikasi dan memahami
faktor-faktor yang mempengaruhi kebiasaan merokok di kalangan remaja.
Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini akan mengeksplorasi perspektif
remaja tentang merokok, bagaimana pengalaman subjektif remaja dalam
memaknai dan menjalani perilaku merokok.. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai fenomena
ini dan menjadi dasar bagi pengembangan strategi pencegahan yang lebih
efektif.

B. Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada faktor faktor yang mendorong remaja untuk
mulai merokok serta peran guru Bimbingan dan Konseling dalam menangani
perilaku merokok siswa di sekolah. Penelitian ini mengkaji pengaruh teman
sebaya, lingkungan sekitar, rasa ingin tahu, dan kebiasaan pergaulan terhadap
perilaku merokok remaja. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji peran guru
Bimbingan dan Konseling dalam memberikan layanan, pembinaan, serta upaya
pencegahan terhadap perilaku merokok siswa di lingkungan sekolah. Melalui
pendekatan kualitatif, penelitian ini bertujuan memperoleh pemahaman
mengenai perilaku merokok remaja dan upaya penanganannya di sekolah.

. Rumusan Masalah
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab Berdasarkan uraian latar belakang
masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

Adalah :



. Apa saja faktor yang mendorong remaja untuk memulai merokok di

smk pgri 4 kediri ?
Bagaimana gambaran guru bk dalam menangani perilaku merokok di

smk pgri 4 kediri ?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah:

1.

2.

Untuk Mengungkap faktor-faktor yang mendorong remaja untuk
memulai merokok di smk pgri 4 kediri ?

Untuk mengetahui peran dan upaya guru Bimbingan dan Konseling
dalam menangani perilaku merokok siswa di lingkungan sekola di smk

4 pgri kediri ?

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

a.

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat sosial pada
umumnya mengenai bagaimana perkembangan masa remaja serta
permasalahan-permasalahan yang dihadapi para remaja yg berkaitan
dengaan kebiasan merokok di kalangan remaja

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya yang akan mengkaji fenomena perilaku merokok pada
remaja maupun permasalahan perilaku peserta didik dengan

pendekatan kualitatif fenomenologi.

2. Manfaat praktis

a.

Bagi orang tua dan keluarga

Diharapkan penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
kepada orang tua mengenai sudut pandang remaja terhadap perilaku
merokok

Bagi Remaja

Diharapkan penelitian ini diharapkan dapat menjadi saranan refleksi
bagi remaja mengenai perilaku merokok dan dampaknya

Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan,

pengalaman, dan kemampuan peneliti dalam melaksanakan penelitian



kualitatif serta menjadi bekal dalam menjalankan profesi sebagai calon
guru Bimbingan dan Konseling.

. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
guru Bimbingan dan Konseling dalam merancang layanan bimbingan
maupun konseling yang sesuai dengan karakteristik siswa yang
memiliki kebiasaan merokok, sehingga upaya pencegahan dan
penanganan perilaku merokok di sekolah dapat dilakukan secara lebih

efektif.
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